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Abstrak
 

Penulisan ini menelaah tentang perlindungan hukum kepada Franchisee terhadap klausula perjanjian yang

dibuatnya dengan franchisor dengan menggunakan contoh kasus analisis perjanjian waralaba antara PT

Pioneerindo Gourmet International Tbk dengan PT Artisan Wiraversa. Dalam waktu yang sangat singkat

Penulis mencoba untuk membahas mengenai pemberlakuan perjanjian baku, antara PT Pioneerindo

Gourmet International Tbk selaku franchisor untuk kemudian diberlakukan kepada PT Artisan Wiraversa

selaku Franchisee. Keadaan bahwa berakhirnya perjanjian berdasarkan jangka waktu telah berakhir tetapi

juga dapat diakibatkan oleh pemutusan perjanjian oleh salah satu pihak. Namun demikian dalam kondisi-

kondisi tertentu franchisor telah mempersiapkan klausula-klausula baku yang berupaya untuk memberikan

perlindungan terhadap kepentingan bisnisnya, sebagai contoh apabila perjanjian telah berakhir oleh sebab

jangka waktu yang telah terlampaui dimana pihak Franchisee berkeinginan untuk memperpanjang

perjanjiannya. Franchisee dalam keadaan seperti ini tidak memiliki bargaining yang sepadan dengan pihak

franchisor, manakala franchisor menyatakan menolak untuk memperpanjang perjanjian. Penolakan tersebut

meskipun dalam perjanjian ditentukan untuk menyebutkan alasannya tetapi dalam prakteknya franchisor

dapat mengemukakan berbagai macam alasan yang pada intinya adalah tetap menolak permohonan

Franchisee untuk memperpanjang perjanjian tersebut.

Selama ini dalam perjanjian Franchise lebih memberikan kewenangan hak untuk pemutusan hubungan oleh

franchisor dengan alasan alasan tertentu. Uraian tersebut hanyalah merupakan salah satu contoh dan bentuk

pengakhiran perjanjian Franchise yang lazim diketahui dan oleh karenanya penulis mencoba untuk

melakukan telaah dengan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pengaturan

perjanjian Franchise ini. Sampai saat ini terdapat beberapa ketentuan umum yang menjadi referensi

pengaturan Franchise di Indonesia, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2007 tentang Waralaba

(Franchise); Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; Undang-undang Nomor 15 tahun 2001 tentang Merek;

Undang-undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Asuransi; dan Peraturan Menteri Perdagangan Republik

Indonesia Nomor 53 tahun 2012 tentang Waralaba.

Penulis dalam hal ini mencoba untuk menggali secara lebih dalam dengan mengkhususkan diri dalam

pembahasan bidang hukum keperdataan dengan menelaah konsekuensi secara praktis antara isi dari

perjanjian Franchise yang telah dibuat oleh pars pihak dengan realitas keberimbangan substansi perjanjian

bagi pars pihak, atau dengan kata lain sejauh mana fairness yang diberikan oleh perjanjian kepada

Franchisee. Penelahaan ini hanya dikhususkan pada perlindungan hukum kepada Franchisee, dan juga

melihat keberimbangan antara hak dan kewajiban Franchisee. Franchisee memiliki harapan dan keinginan

akan profit tetapi apakah hal ini sama dengan keinginan franchisor. Atas dasar perbedaan kepentingan ini,
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maka dalam penelitian ini penulis berupaya untuk menganalisis secara lebih dalam perspektif pembahasan

yang bersifat normatif yuridis.

......

It analyzes the writing of legal protection to the franchisee the clause agreements made by the franchisor

with examples from the analysis of the franchise agreement between PT Pioneerindo Gourmet International

Tbk and PT Artisan Wiraversa. In a very short time the author tries to discuss the application of standard

agreements, in particular the clause agreements previously been 'prepared by PT Pioneerindo Gourmet

International Tbk, the franchisor's then applied to PT Artisan Wiraversa as a franchisee. State that the

expiration of the agreement based on the period has expired but can also be caused by the termination of the

agreement by either party. However, under certain conditions, the franchisor has prepared standard clauses

that seek to provide protection against business interests, for example, if the agreement had expired and

therefore the elapsed time period in which the franchisee wishes to extend the agreement. Franchisees in this

state does not have a bargaining commensurate with the franchisor, the franchisor when states refuse to

extend the agreement. The rejection although the agreement is determined to say why, but in practice the

franchisor can express a variety of reasons that are essentially fixed franchisees rejected the request to

extend the agreement.

During this time the franchise agreement is the right to authorize termination by the franchisor with specific

reasons. The description is just one example of the shape of the termination of the franchise agreement

commonly known and therefore the authors are trying to do with the study based on the laws and regulations

related to setting the franchise agreement. Until now, there are some general rules that references the

franchise arrangements in Indonesia, namely Government Regulation No. 42 of 2007 on Franchise

(Franchise); Code of Civil Law; Law No. 15 of 2001 on Marks; Act No. 2 of 1992 on Insurance Business;

and Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 31 of 2008 on Franchise.

The author in this case trying to dig deeper to specialize in the field of civil law discussion by reviewing the

consequences of praxis between the contents of the franchise agreement that has been made by the parties to

the reality of a balance in the substance of the agreement for the parties, or in other words the extent of

fairness granted by the agreement to the franchisee. Is solely devoted to the review of legal protection to the

franchisee, and also see a balance between the rights and obligations of the franchisee. Franchisees have the

hope and the desire for profit but whether it is the same with the franchisor wishes. On the basis of the

difference in interest in addressing the state of the termination of this agreement, then in this study the

authors attempted to analyze in a deeper perspective of normative juridical discussion.


